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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Nahdlatul Ulama atau yang lebih dikenal dengan NU* merupakan salah
satu organisasi islam terbesar dengan jumlah anggota terbanyak di indonesia yang
dipelopori oleh ulama yang berbasis di Pesantren-pesantren’>. NU merupakan
organisasi sosial keagamaan berhaluan ahlusunnah wal jamaah yang di dirikan K.H.
Hasyim Asyari, K.H. Wahab Chasbullah, K.H. Bisri Syamsuri, dan beberapa ulama

lainnya pada tanggal 31 Januari 1926°.

Lahirnya jami’iyah NU tidak ubahnya seperti mewadahi suatu barang yang
sudah ada. Dengan kata lain, wujud NU sebagai organisasi keagamaan itu hanyalah
sekedar penegasan formal dari mekanisme informal dari para ulama

sepaham,pemegang teguh salah satu dari empat madzhab: syafi’i, maliki, hanafi,

! Nahdlatul Ulama berasal dari bahasa Arab “nahdlah" yang berarti bangkit atau bergerak, dan “ulama”,
jamak dari alim yang berarti mengetahui atau berilmu. Kata “nahdlah” kemudian disandarkan pada
“ulama” hingga menjadi Nahdlatul Ulama yang berarti kebangkitan ulama atau pergerakan ulama. Lihat
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Yayasan Penerjemah/Penafsir Alquran, 1973), 278
dan 471.

2 NU didirikan notabene oleh para ulama yang bergabung dalam Komite Hijaz. Para ulama sepakat
mendirikan oeganisasi besarta namanya yang diserahkan amanat peresmiannya kepada KH. Hasyim
Asy'ari setelah KH. Hasyim Asy'ari beristikharah. Buahnya kemudian KH. Hasyim Asy’ari mendapat
kepercayaan dari gurunya, yakni KH. Mohammad Kholil Bangkalan Madura untuk mendirikan Jam'iyah
Nahdlatul Ulama (NU). Komite Hijaz adalah panitia khusus oleh KH. Abdul Wahab Hasbullah atas restu
KH. Hasyim Asy'ari. Tugas utama komite ini adalah merumuskan sikap para ulama pemegang mazhab
Ahlul Sunnah Wal Jamaah untuk disampaikan kepada penguasa Hijaz. Di samping itu juga
mempersiapkan pemberangkatan delegasi Hijaz serta menghubungi ulama pesantren se Jawa dan
Madura. Lihat Abdul Halim, Sejarah Perjuangan KH. Abdul Wahab (Bandung: Baru, 1970), 12-15.

3 Ali Hidar, Nahdlatul Ulama dan islam di indonesia (Sidoarjo: al-Maktabah,2009), 2.



dan hambali yang sudah berjalan dan sudah ada jauh sebelum lahirnya jami’iyah

NU*.

Tujuan  didirikannya NU adalah  memelihara, = melestarikan,
mengembangkan dan mengamalkan ajaran islam Ahlussunnah Waljamaah yang
menganut salah satu madzhab empat, dan mempersatukan langakah para ulama dan
pengikut pengikutnya serta melakukan kegiatan kegiatan yang bertujuan untuk
menciptakan kemaslahatan masyarakat, kemajuan bangsa dan ketinggian harkat

serta martabat manusia®.

Dalam perkembangannya NU di Indonesia juga membuka cabang-cabang
organisasi di berbagai daerah di seluruh Indonesia. Penyebaran NU dimulai dengan

di bentuknya Ajnatun Nasihin.

Salah satu anggota Ajnatun Nasihin yaitu K.H. Hasyim Asyari yang
bertugas menyebarkan NU dan propagandanya di wilayah Jawa Timur®. Sumenep
merupakan salah satu Kabupaten yang menjadi tempat pertumbuhan dan wadah

pengembangan sayap organisasi ini.

Penyebaran Nu dan propagandanya di Sumenep oleh K.H Hasyim Asyari
menggunakan jejaring pesantren terutama yang pernah menjadi santrinya.

Berdasarkan penelitian Huub De Jhongee dalam Dinamika Nu Sumenep dalam

4 Masdar Farid Mas'udi, Membangun NU Berbasis Masjid dan Umat (Jakarta: LTMI-NU, 2007), h.1
> PWNU Jawa Timur, Aswaja an-Nahdah (Surabaya: Khalista, 2007), 1.
® Ach. Taufigil Azizi, Dinamika NU Sumenep dalam Lintasan Masa (Sumenep: Zeve Press, 2016), 25



Lintasan Masa, penyebaran NU dan propagandnya ke Sumenep oleh K.H Hasim
Asyari melalui anak anak Kiai Syargawi dan kerabat Chatib Syargawi pendiri dan
pengasuh pondok pesantren Annugayah Guluk-guluk. Pendirian NU di Sumenep
berawal dari adanya dawuh dari K.H Hasyim Asyari kepada K.H llyas Syargawi
yang merupakan pengasuh pondok pesantren Annugayah untuk mendirikan nu di
sumenep. kyai llyas adalah santri kesayangan K.H Hasyim Asyari ketika belajar di

pondok pesantren Tebuireng, Jombang.

Dalam upaya pengembangan NU Kiai llyas Syargawi mengalami kesulitan
hal ini dilatar belakangi karena geografis. Kemudian K.llyas memilih Kiai abi
syujak sebagai ketua tanfidziyah NU Sumenep. dilihat dari segi geografis, Kiai Abi
Suja’ berada di pusat kota. Selain itu Kiai Abi Sujak juga memiliki semangat yang

sangat tinggi.

Selanjutnya perkembangan NU di sumenep sangat besar. Oleh sebab itu
diperlukan sebuah penelitian terkait “Dinamika Nahdlatul Ulama Sumenep 1999-
2016”. Penelitian ini semakin menarik, mengingat organisasi Nahdlatul Ulama

merupakan salah satu organisasi keagamaan terbesar di Kabupaten Sumenep.

Sumenep merupakan salah satu Kabupaten yang berada diujung timur

pulau Madura. Sumenep merupakan wilayah yang unik karena terdiri dari wilayah



daratan dan pulau yang berjumlah 126 pulau dari 48 pulau yang berpenghuni dan

78 pulau tidak berpenghuni’.

Di Kabupaten Sumenep, NU mempunyai tiga cabang vyaitu, cabang
Masalembu, Kangean dan Sumenep (bagian daratan). PCNU adalah kepanjangan
dari Pengurus Cabang Nahdlatul ulama merupakan struktur organsasi NU tingkat
Kabupaten. Dalam satu Kabupaten biasanya terdapat satu PC akan tetapi di sumenep
ada tiga dikarenakan letak geografis. Masalembu dan Kangean merupakan pulau
yang jauh dari pusat kota. Sehingga masyarakat kedua pulau tersebut meminta untuk

memisahkan diri dari PCNU Sumenep dan mendirikan PCNU sendiri.

Dari tiga Cabang tersebut, penelitian ini menitiberatkan pada NU di cabang
Sumenep (daratan). karena PCNU Sumenep merupakan PC terbesar dan tertua di

Kabupaten Sumenep.

Penulis mengambil rentan waktu antara tahun 1999-2016, dengan alasan,
pada tahun 1999, pada masa K.H. Hasyim Muzadi di PBNU, beliau fokus pada
menejemen keorganisasian mulai dari pusat, wilayah sampai cabang. Dan PCNU
Sumenep sendiri pada masa itu juga mulai membenahi menejemen
keorganisasiannya®. Sehingga pada priode 2000-2005 pernah menghasilkan satu

buku panduan khusus untuk struktur organisasi®.

" https://idi.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sumenep
8 Tiodari Hammam, Wawancara, Sumenep 17 maret 2017
°M. Rusly, Wawancara, Sumenep 11 mei 2017



Sejak tahun 1999 NU di Sumenep mulai berkembang. Mulai dari struktur
organisasi dari tingat PC (pengurus Cabang), tingakat Kecamatan (Majelis Wakil
Cabang yang disingkat MWC) dan Ranting (tingkat desa/kelurahan). Kemudian

renovasi kantor cabang, hingga sampai pada perkembangan program-program kerja.

B. Rumusan Masalah

Dalam pembatasan masalah dan rumusan masalah ini. Peneliti akan
membatasi yang disesuaikan dengan judul “dinamika Nahdlatul ulama sumenep

1999-2016”. Datlam penelitian ini dibatasi dari tahun “1999-2016".

Kajian ini dibatasi dengan pembahasan yang bersifat kohesif dan koheren,
sehingga tidak keluar dari masalah yang telah ditulis dibawah ini. Berikut masalah

penelitian ini dibuat

1. Bagaimana kondisi Nahdlatul Ulama Sumenep sebelum tahun 1999?

2. Bagaimana perkembangan Nahdlatul Ulama di sumenep tahun 1999-2016?

3. Apa faktor faktor yang mendukung dan menghambat perkembangan Nahdlatul

Ulama di Sumenep?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini berdasarkan

rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi Nahdlatul Ulama di Sumenep sebelum

tahun 1999.

2. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan Nahdlatul ulama di Sumenep

pada tahu 1999-2016.

3. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat

perkembangan Nahdlatul Ulama di Sumenep.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sekurang kurangnya ada

dua aspek yaitu:

Secara teoritis

1. Aspek keilmuan (teoritis), hasil studi ini diharapkan dapat menambah dan
memperkaya wawasan khazanah keilmuan khusunya mahasiswa agar dapat
mengetahui Dinamika Organisasi Nahdlatul Ulama Di Sumenep Pada Tahun

1999-2016.

2. Diharapkan juga hasil penelitian ini menjadi sumber data penelitian baru yang
akan dilakukan kedepannya dan dapat memberikan konstribusi ilmiah bagi para

aktivitas akademis lainya



Secara praktis

1. Dapat dijadikan bahan bacaan atau refrensi yang disimpan di perpustkaan
fakultas Adab Humaniora maupun perpustakaan pusat Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, dalam bidang kajian Islam Indonesia terkait tentang

Dinamika Nahdlatul Ulama di Sumenep tahun 1999-2016.

2.Untuk dapat menembah bahan bacaan pada masyarakat umum khususnya
masyarakat Kabupaten Sumenep terkait dengan dinamika Organisasi NU di

sumenep
E. Pendekatan Dan Kerangka Teoritik

sesuai dengan judul diatas “Dinamikan Nahdlatul Ulama di Sumenep 1999-
2016” pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan historis deskriptif.
Dalam hal ini penulis berusaha menggambarkan bagaimana prose NU di Sumenep
yang selalu bergerak, berkembang dan dapat menyesuaikan diri dengan keadaan

yang selalau berubah-rubah.

Dalam pendekatan historis ini, penulis menggunakan sumber primer
seperti AD/ART Nahdlatul Ulama 1999, Musyker cabang Sumenep tahun 2001, dan

juga wawancara dengan beberapa pengurus NU Sumenp tahun 1999-2016.

Teori yang penulis gunakan adalah teori challnge and respons yang
dikemukakan oleh Arnold J.Toynbee, bahwa setiap perkembangan itu muncul

karena adanya tantangan dan tanggapan. Toynbe memperkenalkan sejarah sejarah



dalam kaitan dengan challenge and respone. Peradaban muncul sebagai jawaban
atas beberapa satuan tantangan kesukaran ekstrim, ketika “minoritas kreatif” yang
mengorientasikan kembali keseluruhan masyarakat. Minoritas kreatif ini adalah
sekelompok manusia atau bahkan individu yang memiliki “self determining”
(kemampuan unutk menentukan apa yang hendak dlakukan secara tepat dan
semangat yang kuat). Dengan adanya minoritas kreatif sebuah kelompok manusia

akan bisa keluar dari masyarakat primitift°.

Tantangan dan tanggapan adalah bersifat fisik, seperti ketika penduduk
zaman neolithik berkembang menjadi suatu masyarakat yang mampu
menyelesaikan proyek irigasi besar-besaran; atau seperti gereja agama Katholik
memcahkan kekacauan-Roman Eropa dengan pendaftaran kerajaan berkenaan

dengan bahasa jerman yang baru di dalam masyarakat religius tunggal**.

Dalam hal ini teori yang dirumuskan oleh Arnold Joseph Toynnbee dapat
ditarik kesimpulan bahwa perkembangan organisasi keagamaan NU di Sumenep
terjadi karena adanya tantangan yang terjadi dalam masyarakat untuk menciptakan
masyarakat yang berhaluan Ahlussunnah Waljamaah (ASWAJA). Sehingga NU di
Sumenep banyak memberikan perubahan kepada masyarakat melalaui kegiatan-
kegiatan yang sesuai dengan ajaran ASWAJA. Baik dari segi pendidikan, ekonomi,

sosial.

10 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 34.
11 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 36.



F. Penelitian Terdahulu

Untuk menunjang hasil penelitian, penulis menelusuri karya karya ilmiah
dalam bentuk buku dan hasil penelitian tema yang sama atau mirip dengan topik
skripsi penulis. Berikut beberapa kajian atau penelitian terdahulu yang pernah

peneliti temukan yang berupa buku maupun jurnal, diantaranya:

1. Dinamika NU Sumenep Dalam Lintasan Masa, ditulis oleh ach. Taufiqil aziz.
Penelitian berupa buku yang diterbitkan oleh Zeve Press sumenep 2016. Dalam
buku ini menjelaskan tentang perjalan NU di sumenep seperti sejarah, langkah
khidmat NU sumenep menjawab problematika keummatan dan juga langkah NU

sumenep kedepannya.

2. Orientasi pemikiran ulama NU (Jender Dalam Perspektif Ulama Skriptualis Dan
Subtansialis Di Nu Cabang Sumenep), ditulis oleh Moh Jazuli. Penelitian ini
merupakan jurnal al-ihkam vol.7 no.l juni 2012. Dalam penelitian ini
menjelaskan tentang makna jender dalam perspektif ulama skriptualis dan

subtansialis di kalangan ulama NU cabang sumenep.

Dari judul penelitian yang ditulis dan ditemukan oleh penulis, diatas tidak
ada penelitian yang berhubungan dengan skripsi ini, yang secara khusus membahas
tentang Dinamika Nahdlatul Ulama Di Sumenep 1999-2016 meliputi kondisi NU

sebelum tahun 1999, perkembangan ranting, amal usaha, program kerja dan faktor
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faktor yang mendukung dan menghambat perkembangan NU di sumenep . Sehingga

penulis berkeyakinan bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan.
G. Metode Penelitian

Metode adalah teknik riset atau alat yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data!?. Metode penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yaitu ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. limiah berarti
kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris,
dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara
yang masuk akal. Empiris berarti cara cara yang dilakukan dapat dilihat oleh indera
manusia. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan

langkah langkah tertentu yang bersifat logis.

Adapun jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian
kualitatif'3. Dan metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian
sejarah, atau juga disebut dengan metode sejarah yang berarti jalan, cara, atau
petunjuk teknis dalam melakukan proses penelitian. Metode sejarah dalam

pengertian umum adalah suatu penyelidikan suatu permasalahan dengan

12 |ilik zulaicha, Laporan Penelitian: Metodologi Sejarah I (Surabaya: Fakultas Adab IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2004), 13.

Bpenelitian kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi
tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Husaini Usman,
Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 81.
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mengaplikasikan jalan pemecahannya dari pandangan historis'*. Metode ini juga
dapat berguna untuk memahami situasi sekarang dan meramalkan perkembangan
yang akan datang®®. Tahapan-tahapan metode penelitian sejarah meliputi empat

tahap yaitu heuristik, verivikasi, interpretasi dan historiografi®.

Adapun aspek yang ingin diketahui diantaranya adalah tentang dinamika
organisasi NU di Sumenep tahun 1999-2016. fokus penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan kondisi NU seblum tahun 1999, perkembangan dan faktor faktor

yang mendukung dan menghambat dalam perkembangan NU Sumenep.

peneliti mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber, baik
yang berupa arsip/dokumen, buku, tesis, disertasi, skripsi, artikel-artikel, jurnal,
dan wawancara dengan berbagai sumber, kemudian diidentifikasi secara sistematis
dan kemudian di analisis. Penelitian ini ditulis dengan menggunakan metode

penelitian sejarah adalah sebagai berikut:
1. Heuristik/pengumpulan data

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan beberapa macam

data/sumber dengan berbagai macam cara, diantaranya adalah:

a. Wawancara

14 Dudung Abdurahman, Metodologi Peneltian Sejarah (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 53.

15 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode dan Tehnik (Bandung: Tarsito,
1980), 123.

16 Nugroho Natosusanto, Norma-norma Penelitian dan Penulisan Sejarah (Jakarta: Dep.Hamkam,
1978), 18.
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Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam
percakapan untuk memperoleh informasi'’. Tekhnik wawancara ini
dilakukan oleh peneliti untuk dapat mengkonfirmasi serta mendiskusikan
validalitas data data dengan sumber yang dipandang mengenal serta
mengetahui tengtang dinamika organisasi nahdlatul ulama sumenep 1999-

2016.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan narasumber
yang layak dengan penulisan yang dapat memberikan informasi yang

relevan mengenai topik yang akan dibahas seperti:

1. Drs. Tiodari Hammam, beliau adalah pengurus MWC Sumenep pada

masa 2000-2005 yang menjabat sebagai sekretaris tanfidziyah.

2. M. Rusly M.pd, beliau adalah pengurus PCNU Sumenep priode 2000-

2005 yang menjabat sebagai sekretaris Tanfidziyah.

3. Drs. Kiai. H. Abdullah Cholil M.hum, beliau adalah pengurus PCNU
Sumenep pada priode 2005-2010 yang menjabat sebagai ketua

Tanfidziyah.
4. Kiai Masrawi beliau adalah pengurus NU tahun 1992.

b. Dokumentasi

17 Nasution, Metode Research Penelitian llmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 1142.
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Studi dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data
kualitif dengan melihat atau menganalisis dokumen dokumen yang dibuat
oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek. Menurut Herdiansah,
dalam buku metode penelitian kualitatif studi dokumentasi merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti untuk mendapatkan gambaran
dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen

lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan®®,

Adapun bentuk dokumen yang dijadikan bahan dalam studi dokumentasi,
antara lain, dokumen pribadi meliputi, catatan harian, surat pribadi dan
autobiografi. Dan dokumen resmi meliputi, memo, pengumuman, instruksi

hasil rapat, keputusan pimpinan dll.
c. Studi kepustakaan

Hal ini bertujuan untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari
cara diatas, yaitu melakukan studi kepustakaan dengan membaca berbagai
buku, artikel dan arsip yang berkaitan dengan nahdlatul ulama di sumenep
juga materi yang dikaji lainnya. Studi kepustakaan ini juga menghindar

adanya penduplikasian data yang dikhawatirkan terjadi.

18 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba
Humanika 2012), 143.
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Dalam studi kepustakaan ini penulis menggunakan sumber primer dan

sumber skunder, diantaranya:
Sumber primer

1. Surat keputusan P.B Nahdlatul Ulama tentang: pengesahan pengurus

cabang NU KAB. Sumenep
2. AD/ART (anggaran dasar/anggaran rumah tangga).
3. Materi Musyawarah kerja NU cabang Suemenep. dll
Sumber skunder
1. Dinamika NU sumenep dalam lintas masa, Ach.Taufigil Aziz

2. Orientasi pemikiran ulama NU (jender dalam perspektif ulama

skriptualis dan subtansialis di NU cabang sumenep), Moh Jazuli.
2. Verifikasi/kritik sumber

Setelah data diperoleh penulis berusaha melakukan keritik sumber. Pada
proses ini penulis akan memilah-milah sumber. Sumber-sumber yang telah
penulis kumpulkan baik berupa buku, jurnal dan dokumen/arsip, maka penulis
memilah suber tersebut sesuai dengan tema yang akan ditulis lalu kemudian

dianalisa.



3.
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Interpretasi/penafsiran

Setelah data seluruhnya terkumpul baik dari hasil wawancara maupun
dari studi kepustakaan yang terkait dengan Nahdlatul Ulama di Sumenep, maka
langkah berikutnya adalah menganalisis data. Analisa dalam penelitian ini
disebut juga dengan interpretasi. Interpretasi yang dimaksud dalam penelitian
ini bertujuan untuk tercapainya pemahaman yang benar terhadap fakta, data dan
gejala. Interpretasi dalam penelitian ini juga disebut dengan analisa sejarah.
Analisis ini bertujuan untuk melakukan sintetsis atas sejumlah fakta yang
diperoleh dari sumber sumber sejarah dan bersama dengan teori teori

disusunlah fakta tersebut kedalam sebuah interpretasi yang menyeluruh®®.

Analisis seluruh data yang didapatkan dalam penelitian ini dilakukan
dalam tiga kegiatan yang dilakukan secara bersamaan yakni reduksi, presentasi

dan verivikasi.
Historiografi

Historiografi adalah penulisan tahap akhir sebagai prosedur penelitian
sejarah dengan memperhatikan aspek aspek kronologis. Pada langkah ini
penulis menyususn bahan bahan yang dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya menjadi satu kisah atau penyajian secara sistematis sesuia

dengan metode penuliaan dalam penelitian ilmiah.

19 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), 64.
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Untuk menggambarkan sistem sosial dalam sejarah menggunakan
model diakronis. Model diakronis lebih mengutamakan waktu dan sedikit saja
luasan ruangan®. Untuk menelusuri sejarah sosial dalam arti perubahan sosial
penulis menggunakan model sistematik yang menekankan lebih banyak
perubahan dalam perilaku yang terkondisi pada uraian sejarah yang melukiskan
suatu kejadian. Akhirnya, sebuah penulisan sejarah sangat tergantung pada
kondisi objektif, berupa tersedianya sumber, dan kondisi subjektif, berupa
kemampuan penulis sejarah. Maksud dari model ini yaitu meningkatkan
keterampilan sejarawan dalam menentukan strategi penulisan yang tepat sesuai

dengan kondisi objektif dan subjektif, serta tujuan dari penulisan itu sendiri?.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan secara sistematis dalam penulisan ini,
maka penelitian ini terdiri dari beberapa bab pembahasam yang terbagi dalam

beberapa sub pembahasan.

Bab I: pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, pendekatan dan kerangka teori, peneletian

terdahulu, metode penelitian dll.

20 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 43.
2! 1bid., 57-58.
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Bab II: kondisi Nahdlatul Ulama Sumenep sebelum tahun 1999, yang berisi
uraian bagaimana struktur organisasinya, peranan dalam pemerintahan dan program

kerja.

Bab I1l: adalah perkembangan Nahdlatul Ulama Sumenep, yang berisi

uraian perkembangan NU dalama MWC, program Kerja dan Dakwah

Bab IV: faktor faktor yang meghambat dan mendukung Nahdlatul
Ulama di sumenep yang berisi uraian tentang hal hal yang mendukung dan

menghambat perkembanga Nahdlatul ulama di sumenep.

Bab V: Penutup, kesimpulan dan saran saran.



